BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelgjaran melalui
aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematis untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif. Tujuan yang hendak dicapai
melalui  pendidikan jasmani mencakup pengembangan individu secara
menyeluruh. Artinya cakupan pendidikan jasmani tidak hanya pada aspek
pendidikan jasmani melainkan aspek psikomotor, afektif, dan kognitif. Selain itu
pendidikan jasmani mencakup aspek mental, emosional, sosial, dan spiritual.

Dalam proses mengajar cabang atletik harus digjarkan sedini mungkin
pada anak-anak. Perlu disadari benar oleh para guru penjas bahwa siswa (SMP)
sekolah menengah pertama berada dalam tahap peraihan, dari anak-anak ke
dewasa, sehingga ditingkat usa SMP masih didominasi oleh masa bermain
mereka selalu mencari sesuatu yang baru termasuk dalam pembelgjaran atletik.

Di MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo khususnya pada siswa kelas X ada
beberapa kendala yang ditemukan saat membelgarkan siswa lempar lembing
dimaksud antara lain saat membelgjarkan mereka banyak yang lebih cenderung
kurang memperhatikan guru saat menjelaskan sehingga mempengaruhi tingkat
pemahaman dan pada pelaksanaan banyak di antara siswa yang kurang maksimal
dalam melakukan lempar lembing. Untuk menindak lanjuti agar hal ini tidak
terlalu menjamur maka dibutuhkan model pembelgjaran yang variatif dan tidak
membosankan bahkan membuat siswa untuk lebih bergairah saat mengikuti
proses pembelgjaran. Beberapa model pembelgaran yang
rel evansi nyadapatdi adaptas kanpadamaterilemparl embingtersebutyaitu model

pembel gjaranproblem solving.Model pembel gjaranproblem
solvingdapatdiarti kansebagai pembel gjaran yang
mengharuskansi swauntukmenemukanjawabannya (discovery)
tanpabantuankhusus.



Denganmemecahkanmasal ahsi swadapatmenemukanaturanbaru yang
| ebihtinggitaraf nyasekal i puniamungkinti dakbi samerumuskansecara verbal .

Dari hasil observas dan perbincangan dengan guru pendidikan jasmani
MAN Batudaa Kabupaten Gorontalo sebenarnya proses pembelgaran sudah
berjalan dengan baik. Tetapi dalam materi atletik khususnya lempar lembing
daam hasil belgarnya masih banyak siswa yang belum maksimal melakukan
gerakan lempar lembing dengan benar, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah siswa tidak tertarik dengan mata pelgjaran atletik khususnya
lempar lembing, terbatasnya adat yang digunakan, faktor perencanaan,
pengemasan dan penygjian pembelgaran yang kurang menarik.

Oleh karena itu perlu adanya sebuah pemecahan masalah yang dilakukan
oleh guru. Kemgjuan dibidang IPTEK pembelgjaran saat ini sangat berkembang
dengan pesat, berbagai model pembelgaran muncul sebagian alternatif
pemecahan masalah pembelgaran saat ini yang belum maksimal. Dengan
kemajuan dibidang pembel gjaran dan banyaknya model-model pembelgjaran yang
ada saat ini, bisa mensukseskan tujuan pembelgaran itu sendiri.

Dari uraianpermasal ahantersebut di atas, makadilakukanpenelitian dengan

judul “M eningkatkanketerampilanl emparlembingdenganmenggunakanmodel
pembel g aranproblem solvingpadasiswakelasXMAN
BatudaaK abupatenGorontalo”.

1.2 ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut: masih banyak siswa yang belum maksimal
melakukan gerakan lempar lembing dengan benar, siswa tidak tertarik dengan
mata pelgaran atletik khususnya lempar lembing, terbatasnya aat yang di
gunakan, faktor perencanaan, pengemasan dan penygjian pembelgaran yang
kurang menarik, lempar lembing merupakan materi pembelgaran pendidikan
jasmani yang membutuhkan model pembelgjaran yang cocok.
1.3 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diteliti dalam pendlitian ini dirumuskan.

“Apakah penerapan model pembelajaranproblem solving pada materi lempar



lembing dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas X di MAN Batudaa

Kabupaten Gorontal 0?

1.4  Tujuan Pendlitian

Berdasarkanrumusanmasal ah yang
dikemukakandiatasmakatuj uanpenelitiani niadal ahuntukmeni ngkatkan
keterampilamsiswamelaluiModel Pembel g aranproblem  solvingpadasi swakelasX

MAN BatudaaK abupatenGorontal o.

15 CaraPemecahan Masalah
Permasalahan yang dihadapi siswa kelas X MAN

BatudaaK abupatenGorontalo dapat di pecahkan melaui pembelgaran yang

berkesinambungan dengan menggunakan model pembelgaran  problem

solvingsangat tepat untuk meningkatkan kemampuan keterampilan lempar
lembing.

Langkah-langkah dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh
siswa pada cabang olahraga atletik khususnya keterampilan lempar lembing sebagai
berikut:

1) Guru menjelaskanataumemberikancontohbagaimanagerakanhasil belgar
lempar lembing yang benarpadacabangol ahragaat! etik.

2)  Setelahitumel aksanakanpembel g arantentangberdasarkanrencanapembel gjar
an yang telah di susundenganmemperhatikanaspek-aspek :a)cara memegang
lembing, b) teknik awalan,c) sikap badan saat melempar, d) cara melepas
lembing dan (e) gerakan akhir.

3) Memberikankesempatanpadasetiap siswa untukmel akukangerakanlempar
lembing.

4)  Setigpsiswa yang berhasilmel aksanakangerakanlempar lembingdenganbaik,
di berimotivasi agar berlatihlebihgiatlagi.

1.6 Manfaat Penditian
Manfaat yang diperolehdalampenelitiantindakankelas kali ini, adalah :

1.6.1 Manfaat Teroritis

Denganditerapkannyamodel pembel g aranpr oblemsol ving
dalamcabangol ahragaat| eti kkhususnyal empar lembing,



siswabi samenjaditerampil dalammenguasasi gerakandarigerak yang

sifatnyasederhanakegerak yang

sifatnyakompl eksdansebagai bahanmasukandal ammel aksanakankegiatanpembel gja

ranpendi dikanjasmani danol ahragasehi nggadapatdi saji kanl ebihmenarik.
1.6.2 Manfaat Praktis

a)

b)

d)

BagiSiswa

:Dapatmenggunakanhasi | penelitiani ni sebagai bahanuntukmengatasi kekuran
gmampuannyadal ammel akukanlempar lembing
danhasi| penélitianinidiharapkandapatmemotivasisiswadalam proses

bel gy armengg arsehinggahasi | bel g arsiswa yang baikdapatdicapai.
BagiGuru : M emberikantambahanpengetahuan yang
dapatmenyel esai kanpermasal ahan yang
timbul dal amkegi atanpembel g aransertauntukmemotivasi agarl ebi hjelidankr
eatifmel aksanakantugaspembel g aran.

Bagi Sekolah : M emberisumbangan yang
berarti danpengaj arantempatmenilitidal amupayapengembanganminatdanba
katsertapenggunaanmetodepembel gjaran yang efektifdanefisien,
sertadapatmemberikantambahanpemahamandal ammenghadapi permasal aha
nsaatK egiatanBelgjarM engajar (KBM)

BagiPendliti

: Sebagal bahanpedomandal ampenerapanmetodepembel g aransel anjutnya.






